
PERAN WANITA PEDAGANG BUAH TERHADAP PENDAPATAN 

RUMAH TANGGA DI KOTA MAKASSAR 

(Studi Kasus Pasar Tradisional Terong Makassar) 

 

 

 

NUR REZKI APRILIANI RACHMAT W 

G021201068 

          

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN  

MAKASSAR  

2024  



PERAN WANITA PEDAGANG BUAH TERHADAP PENDAPATAN 

RUMAH TANGGA DI KOTA MAKASSAR 

(Studi Kasus Pasar Tradisional Terong Makassar) 

 

 

NUR REZKI APRILIANI RACHMAT W 

G021 20 1068 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2024 



i 
 

 

PERAN WANITA PEDAGANG BUAH TERHADAP PENDAPATAN 

RUMAH TANGGA DI KOTA MAKASSAR 

(Studi Kasus Pasar Tradisional Terong Makassar) 

 

 

Nur Rezki Apriliani Rachmat W 

G021201068 

 

 

Skripsi 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mencapai Gelar Sarjana 

 

 

Program Studi Agribisnis 

 

 

Pada  

 

 

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS 

DEPARTEMEN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

MAKASSAR 

2024 

 



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS  

Nur Rezki Apriliani Rachmat W, lahir di Makassar 

pada tanggal 23 April 2002 merupakan anak yang 

terlahir dari pasangan Bapak Moch Rachmat 

Willyanto Wello. dan Ibu Siti Maimuna Margaretha S. 

Dan merupakan anak ketiga dari empat bersaudara 

Muh Farid Mardiatnan, Nurdinda Agustiani RW, dan 

M. Alif RW. Kemudian penulis juga telah menempuh 

beberapa pendidikan formal, yaitu: 

1. TK Islam Dinul Karim Tahun 2007-2008  

2. SD Inpress Baddoka Tahun 2008-2014 

3. SMP-IT Darul Istiqamah Tahun 2014-2017 

4. SMAN 21 Makassar Tahun 2017-2020 

5. Selanjutnya dinyatakan lulus melalui jalur SBMPTN menjadi mahasiswa di 

program studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, 

Universitas Hasanuddin, Makassar Tahun 2020 untuk jenjang Strata Satu(S1) 

Selama menempuh pendidikan di Universitas Hasanuddin selain mengikuti kegiatan 

akademik, penulis bergabung dalam organisasi di lingkup Departemen Sosial 

Ekonomi Pertanian dan menjadi Pengurus Mahasiswa Peminat Sosial Ekonomi 

Pertanian (MISEKTA) periode 2022/2023 sebagai anggota departemen Minat dan 

Bakat (Mikat). Penulis juga aktif mengikuti kepanitiaan di himpunan MISEKTA serta 

ajang perlombaan tingkat universitas dan nasional yakni Program Mahasiswa 

Wirausaha (PMW) pada tahun 2022. Selain itu, penulis juga aktif mengikuti seminar-

seminar mulai dari tingkat regional, nasional dan internasional. Penulis juga pernah 

menjadi asisten di mata kuliah Analisis Perencanaan dan Pengembangan 

Agrosistem (APPAS). Untuk memperoleh pengalaman kerja sekaligus pemenuhan 

mata kuliah Studi Eksperensial, Penulis pernah mengikuti magang berkebun 

agribisnis pada tahun 2022, magang di Fresko Organic Farm yang berlokasi di 

Pattallassang Gowa pada tahun 2023, dan magang di PT. Mojong Mitra Maju yang 

berlokasi di kapasa Makassar. 

 

 

 

 

 



v 
 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Alhamdullillahi Rabbil ‘Aalamiin, puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

baik. Shalawat serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan dan teladan umat 

manusia, Baginda Rasulullah SAW, beserta para keluarga dan sahabat yang 

senantiasa membawa kebaikan. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini tidak akan terselesaikan 
dengan baik tanpa ada bantuan dari berbagai pihak, baik bantuan moril maupun 
materil. Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan banyak ucapan syukur 
yang tak terhingga kepada kedua orang tua penulis, Ayahku tercinta Moch Rachmat 
Willyanto Wello dan Ibuku tersayang Siti Maimuna Margaretha S dengan penuh 
kerendahan hati penulis menyampaikan banyak ucapan terima kasih kepada beliau 
yang telah membesarkan, mendidik, merawat serta mendukung dengan penuh kasih 
sayang, kesabaran, ketulusan serta keikhlasan dan do’a yang tidak pernah putus 
untuk kebaikan anaknya selama ini. Semoga tulisan ini dapat menjadi kebanggaan 
bagi Ayah dan Ibu. Saudara-saudariku tersayang yang selama ini selalu mendukung 
dan mendoakan Muh Farid Mardiatnan, Nurdinda Agustiani RW, dan M. Alif R.W, 
terima kasih atas segala perhatian dan kasih sayang, dukungan, serta bantuan yang 
telah diberikan kepada penulis selama ini.  

Namun, dengan tekad yang kuat serta bantuan dari berbagai pihak, maka 
kendala tersebut dapat terselesaikan dengan baik. Dengan tidak mengurangi rasa 
empati dan hormat kepada mereka yang tidak dapat disebutkan satu-persatu, melalui 
kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih sedalam-dalamnya 
kepada: 

1. Ibu Prof. Dr. Ir. Siti Bulkis, M.S., selaku Pembimbing Utama, dan Ibu Prof. 
Dr. Ir. Rahmawaty A. Nadja, M.S., selaku dosen Pembimbing Kedua, 
penulis ucapkan banyak terima kasih atas waktu, ilmu, serta bimbingan yang 
telah diberikan kepada penulis. Walaupun ditengah padatnya kegiatan, 
beliau senantiasa meluangkan waktunya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi ini. Penulis memohon maaf yang sebesar-besarnya 
atas segala kesalahan dan kekurangan yang mungkin dapat membuat 
kecewa, baik pada saat perkuliahan maupun selama proses bimbingan dan 
penyusunan skripsi ini. Penulis berharap semoga segala aktivitas beliau 
dapat dimudahkan serta diberikan kesehatan dan rezeki yang berlimpah oleh 
Allah SWT. Semoga beliau selalu berada dalam lindungan Allah SWT.  

2. Ibu Dr. Ir. Nurbaya Busthanul, M.Si. dan Ibu Dr. Ir. Heliawaty, M.Si., selaku 
Penguji yang telah memberikan kritik serta saran yang membantu penulis 
dalam memperbaiki penyusunan skripsi ini. Penulis memohon maaf yang 
sebesar-besarnya atas segala kesalahan dan sikap yang mungkin kurang 
berkenan selama ini. Semoga Ibu diberikan kesehatan dan rezeki yang 
berlimpah dan tetap selalu berada dalam lindungan Allah SWT.  

3. Ibu Prof. Dr. A. Nixia Tenriawaru, S.P., M.Si., dan Bapak Ir. Rusli M. 
Rukka, S.P., M.Si.selaku Ketua Departemen dan Sekretaris Departemen 
Sosial Ekonomi Pertanian yang telah banyak memberikan semangat, 
pengetahuan, mengayomi dan memberikan teladan selama penulis 
menempuh pendidikan. Semoga Ibu dan bapak senantiasa diberkahi dan 
dilindungi oleh Allah SWT.  



vi 
 

 

4. Ibu Ni Made Viantika S., S.P., M.Agb., selaku Panitia Seminar Proposal, 
terima kasih banyak atas waktu yang telah diluangkan untuk mengatur 
jadwal seminar serta mengatur jalannya seminar proposal penulis sehingga 
dapat berjalan dengan lancar. Semoga Ibu senantiasa diberkahi dan 
dilindungi oleh Allah SWT.  

5. Bapak dan Ibu dosen, khususnya Program Studi Agribisnis Departemen 
Sosial Ekonomi Pertanian, yang telah meluangkan waktu, mengajarkan 
banyak ilmu, dan memberikan dukungan serta teladan yang baik bagi penulis 
selama menempuh pendidikan.  

6. Seluruh Staf dan Pegawai Departemen Sosial Ekonomi Pertanian 
terkhusus Pak Rusli, Ibu Ima dan Kak Farel yang telah membantu penulis 
dalam proses administrasi untuk penyelesaian tugas akhir ini.  

7. Kepada pihak  PD. Pasar Makassar Raya Kota Makassar, Kantor 
Pengelola Pasar Tradisional Terong Makassar, serta seluruh Pedagang 
Wanita Buah di Pasar Terong yang bersedia menjadi informan dalam 
proses penelitian penulis, terima kasih telah menyambut dengan hangat, 
membantu dan memberikan banyak ilmu dan pengalaman baru kepada 
penulis dalam melakukan penelitian di lapangan yang sangat bermanfaat 
bagi penulis dalam proses penyelesaian tugas akhir ini.  

8. Teman-teman Semprot Genk (Isti, Lala, Dina, Kiki dan Fian) terima kasih 
telah menjadi pendengar yang baik, membantu, memberikan dukungan dan 
motivasi untuk tetap semangat kepada penulis dalam menyelesaikan tugas 
akhir ini. Untuk kalian yang penulis sayangi tolong jangan lupakan segala 
kebaikan dan keburukan yang pernah kita lalui bersama. Terkhusus untuk 
Isti, Kiki dan Fian, penulis mengucapkan terima kasih atas bantuannya 
dalam pengolahan data hingga penyelesaian skripsi ini. Terima kasih juga 
sudah banyak memberikan semangat dan kritikan maupun saran kepada 
penulis selama ini. Semoga segala kebaikannya dibalas oleh Allah SWT. 

9. Sahabat-sahabatku Anak Kelv (Wiwin, Anggun, Flo, Ainun) yang telah 
membersamai sejak semester 5 yang berawal dari tim kewirusahaan hingga 
menjadi bestie seperti saudara sampai sekarang. Penulis ucapkan terima 
kasih atas segala kebaikan, bantuan, serta momennya. Terima kasih telah 
menjadi teman yang saling melindungi dan saling mengingatkan dimanapun 
itu. Semoga kalian sehat-sehat selalu, dilancarkan segala urusan dan cepat-
cepat sarjana juga. Jangan semangat ya.  

10. Teman-teman ISTILA (Isti, Lala, Tini) terima kasih telah membersamai 
selama perkuliahan. Sangat bersyukur bisa dipertemukan dengan kalian. 
Terima kasih atas segala bantuan, kebaikan dan semangat yang diberikan 
kepada penulis. Terima kasih juga sudah menjadi pihak yang memiliki peran 
yang berkesan bagi penulis selama perjalanan perkuliahan penulis.  

11. Sahabatku Lala, yang telah membersamai sejak maba akan tetapi teman 
SMA juga walaupun belum akrab waktu SMA tapi kita dipertemukan kembali 
di perkuliahan dengan tidak terduga dan menjadi lebih dekat. Terima kasih 
penulis ucapkan kepada lala atas segala kebaikan, saran, semangat yang 
diberikan kepada penulis. Terima kasih juga telah menjadi teman curhat 
penulis yang sabar mendengarkan cerita penulis tentang apapun itu, jangan 
pernah bosan menjadi temannya penulis karena masih banyak cerita 
menarik penulis yang akan penulis ceritakan kepada anda. Terima kasih lala. 



vii 
 

 

12. Teman-teman KKN Posko 2 Desa Orogading 110 (Fillah, Adrian, Ama, 
Ammi, Ani, Defta, Fenny, Kak Idris, Kak Yayat, Laila, Mip, Mita, Salsa, 
Tenri, Jabal, Vincent, Santun, Bintang, ). Terima kasih atas kebersamaan 
dan pengalaman baru yang diciptakan bersama penulis di tengah-tengah 
proses perkuliahan berlangsung. Penulis memohon maaf apabila selama 
proses KKN berlangsung, kiranya ada kekurangan ataupun kesalahan yang 
penulis lakukan. Semoga kalian semua diberi kesuksesan dan kesehatan.  

13. Sahabat penulis masa SMA ciwi-ciwi cancii (Novi, Tiara, Vira) terima kasih 
sudah membersamai hingga sekarang. Terima kasih banyak atas segala 
kebaikan dan momen yang telah diberikan kepada penulis. Walaupun kita 
jarang bertemu tapi kalian selalu menjadi salah satu teman terbaik penulis. 
Semoga urusan kalian selalu dilancarkan dan kebaikan kalian suatu saat 
akan dibalas oleh Allah SWT. Sehat-sehat ya kalian semua, senang bisa 
mengenal kalian. 

14. Sahabat penulis masa SMA juga sejak kelas 11 Hening Cipta (Meily, Ira, 
Icaha, Lala, Cabon, farah), terima kasih karena pernah memberi momen 
indah dalam hidup penulis, walaupun kita jarang bertemu karena masing-
masing telah punya kesibukan akan tetapi kalian selalu menjadi teman baik 
penulis. Sukses terus teman-teman dengan pencapaiannya semoga segala 
urusan kalian dilancarkan, jangan biarkan tali silaturahmi kita terputus. Mari 
berjuang di kehidupan masing-masing, semangat terus. 

15. Ramadandi, seseorang yang selalu menemani, memberi nasihat, memberi 
semangat, dan mendukung dalam setiap proses dan perjuangan penulis. 
Penulis mengucapkan terima kasih karena masih membersamai penulis 
sampai sekarang. Terima kasih atas segala tindakan bijaknya kepada 
penulis dikala penulis lagi gegabah dan labil. Terima kasih juga sudah 
menjadi tempat penulis berkeluh kesah, dan atas segala kebaikannya sudah 
menemani dan memberikan ketulusan, dukungan, kesabaran, kepercayaan, 
kasih sayang. Semoga setiap langkahmu selalu dilindungi oleh Allah SWT. 
Terima kasih banyak Ramadandi, tetap semangat juga dan mari berjuang 
bersama-sama. 

16. Keluarga Besar Agribisnis Unhas Angkatan 2020 (20FSAGON) yang 
tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. Terima kasih telah menjadi 
saudara dan keluarga bagi penulis. Penulis sangat bersyukur bisa 
dipertemukan dengan teman-teman 20FSAGON. Semoga kita semua dapat 
mencapai cita-cita yang diinginkan dan semoga persaudaraan ini akan tetap 
terjalin walaupun nantinya kita sudah berjarak dan sibuk dengan tujuan 
masing-masing.  

17. Keluarga Besar Mahasiswa Peminat Sosial Ekonomi Pertanian 
(MISEKTA), sebagai wadah komunikasiku curahan bakat minatku. Terima 
kasih atas segala pengalaman dan pengajaran yang telah diberikan kepada 
penulis selama menggeluti organisasi ini.  

18. Terakhir, kepada diri sendiri Nur Rezki Apriliani Rachmat W, terima kasih 
karena telah berjuang hingga sekarang, apresiasi sebesar-besarnya karena 
telah bertanggung jawab untuk menyelesaikan apa yang telah dimulai. 
Terima kasih telah bertahan sejauh ini. Kamu hebat, aku bangga pada diriku 
sendiri. Semoga untuk kedepannya saya diberi kesehatan, panjang umur, 
dan dilancarkan segala urusannya oleh Allah SWT.  



viii 
 

 

Demikian dari penulis, semoga segala pihak yang secara langsung maupun 
tidak langsung telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, 
diberikan keberkahan serta kebahagiaan dunia dan akhirat kelak oleh Allah SWT. 
Aamiin Yaa Rabbal ‘Aalamiin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 
 

 

ABSTRAK  

NUR REZKI APRILIANI RACHMAT W, Peran wanita pedagang buah terhadap 

pendapatan rumah tangga di Kota Makassar (Studi Kasus Pasar Tradisional 

Terong Makassar). Pembimbing : Prof. Ir. Sitti Bulkis, M.S. dan Prof. Dr. Ir. 

Rahmawaty A. Nadja, M.S. 

Latar Belakang, Makassar merupakan salah satu kota yang kontribusi wanita 

pedagang cukuplah besar khususnya pada pedagang buah. Banyaknya wanita 

pedagang buah yang terdapat di Kota Makassar dikarenakan kurangnya lapangan 

kerja dan beban keluarga yang semakin meningkat sehingga menyebabkan wanita 

terjun untuk bekerja sebagai pedagang buah. Pasar Terong adalah pasar tradisional 

yang berada tepatnya di Jalan Terong, Kelurahan Wajo Baru, Kecamatan Bontoala 

Kota Makassar. Pasar Terong menjadi tempat yang berpotensi bagi peneliti untuk 

mengidentifikasi masalah terkait para wanita pedagang buah di dalamnya. Tujuan. 

Tujuan dari adanya penelitian  ini adalah untuk menganalisis bagaimana peran dan 

kontribusi wanita pedagang buah dalam rumah tangganya. Metode. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif, dimana tujuan pertama 

menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan skala 

pengukuran skala likert. Kemudian tujuan kedua menggunakan analisis kuantitatif 

dengan rumus perhitungan. Hasil. Hasil dari penelitian ini yaitu untuk tujuan pertama 

dengan menggunakan analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa tiga 

variabel yang diuji yakni modal usaha, pengambilan keputusan, dan jam kerja 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan rumah tangga wanita pedagang buah 

akan tetapi variabel modal usaha berpengaruh secara negatif sedangkan variabel 

pengambilan keputusan dan jam kerja berpengaruh positif. Untuk tujuan kedua 

memiliki hasil rata-rata kontribusi pendapatan wanita pedagang buah 96% dalam 

rumah tangga yang berarti tergolong tinggi.  

Kata Kunci : Wanita pedagang buah, Modal usaha, Pengambilan Keputusan, dan 

Jam Kerja, Kontribusi pendapatan 
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ABSTRACT 

NUR REZKI APRILIANI RACHMAT W, The Role of Women Fruit Traders in 

Household Income in Makassar City (Case Study of Terong Traditional Market 

Makassar). Advisor: Prof. Dr. Ir. Sitti Bulkis, M.S. and Prof. Dr. Ir. Rahmawaty A. 

Nadja, M.S. 

Background, Makassar is one of the cities where the contribution of women traders 

is quite large, especially in fruit traders. The number of women fruit traders in 

Makassar City is due to the lack of employment opportunities and the increasing 

burden on families, causing women to work as fruit traders. Terong Market is a 

traditional market located precisely on Terong Street, Wajo Baru Village, Bontoala 

District, Makassar City. Terong Market is a potential place for researchers to identify 

problems related to women fruit traders in it. Objective. The purpose of this research 

is to analyze how the role and contribution of women fruit traders in their households. 

Methods. This research uses a quantitative descriptive analysis method, where the 

first objective uses multiple linear regression analysis using a Likert scale 

measurement scale. Then the second objective uses quantitative analysis with the 

calculation formula. Results. The results of this study are for the first objective using 

multiple linear regression analysis shows that the three variables tested namely 

business capital, decision making, and working hours have a significant effect on 

household income of women fruit traders but the variable business capital has a 

negative effect while the variables of decision making and working hours have a 

positive effect. For the second objective, the average contribution of fruit trader 

women's income is 96% in the household, which means it is classified as high. 

Keywords: Women fruit traders, Business capital, Decision making, and Working 

hours, Income contribution 
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I. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

Buah merupakan salah satu komoditas pertanian (Crystallography, 2016). 

Menurut Chan, (2019) buah termasuk produk hortikultura yang memiliki prospek 

cukup cerah sehingga dapat dikembangkan sebagai salah satu sumber pertumbuhan 

perekonomian di sektor pertanian yang memiliki daya saing tinggi di pasar domestik 

maupun internasional. Prospek yang cukup cerah ini tentu akan menjadi sasaran 

pemasar buah untuk memperluas pangsa pasarnya di dalam negeri. Buah biasanya 

dijadikan santapan terakhir dalam suatu acara makan atau kapan saja (Amalia, 

2019). Setiap buah mempunyai kandungan vitamin dan mineral yang berbeda. 

Misalnya belimbing, durian, jambu, jeruk, mangga, melon, papaya, rambutan, sawo, 

dan sirsak merupakan kebanyakan buah yang mengandung vitamin C relatif tinggi 

dibandingkan buah lainnya. Sedangkan jambu biji, mangga matang, pisang raja, dan 

nangka merupakan sumber provitamin A yang sangat tinggi. Buah juga menjadi salah 

satu komoditas yang berpotensi dalam membantu perekonomian keluarga yang 

mampu menunjang kehidupan mereka dalam sehari-hari (Naziha, 2018). 

Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala rumah 

tangga dan beberapa orang berkumpul serta tinggal pada suatu tempat di bawah 

satu atap dalam kondisi saling menguntungkan diri. Keluarga terbentuk dalam suatu 

rumah tangga, yang bukan hanya Ibu, Bapak, dan Anak-anaknya, namun 

kemungkinan terdapat anggota-anggota lain didalam rumah tangga tersebut (D. 

Damayanti, 2018; Zahrok & Suarmini, 2018). Rumah tangga yaitu salah satu pelaku 

ekonomi yang menggunakan, memakai atau menghabiskan barang dan jasa yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya (Marpaung et al., 2020; Khomah & 

Fajarningsih, 2016). Berbagai persoalan dapat diatasi secara bersama-sama oleh 

semua anggota keluarga, dan semua anggota keluarga dapat berkontribusi sesuai 

kemampuannya masing-masing. Demikian halnya seorang wanita didalam rumah 

tangga, dapat memberikan kontribusi yang cukup besar didalam menjamin 

kelangsungan hidupnya. Image bahwa laki-laki pencari nafkah didalam suatu rumah 

tangga demikian melekat didalam kehidupan masyarakat, akibatnya wanita bekerja 

hanya sebagai tambahan. Sementara kita melihat betapa besarnya kontribusi wanita 

bekerja terhadap ekonomi rumah tangga itu (Dewi et al., 2017; Manggala, 2017). 

Penduduk yang bekerja menurut jenis kelamin di Sulawesi Selatan  tahun 2019-2021, 

dapat dilihat pada tabel 1 dibawah. 

Tabel  1.  Persentase Tenaga Kerja Berdasarkan Jenis Kelamin di Sulawesi 
Selatan Tahun 2019-2021 

Jenis Kelamin  Tahun  

 2019 (%) 2020 (%) 2021 (%) 

Laki-laki 47,19 42,71 43,39 

Wanita 39,19 34,65 36,20 

Sumber : BPS, Sulawesi Selatan 2021 

Berdasarkan tabel 1 diatas terlihat bahwa terjadi fluktuasi jumlah tenaga 

kerja wanita dari tahun 2019-2021, walaupun demikian jumlah laki-laki masih lebih 
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banyak dibandingkan wanita. Salah satu pekerjaan yang dilakukan oleh wanita 

adalah sebagai pedagang, pekerjaan ini dipilih merupakan pekerjaan informal 

dimana wanita atau ibu rumah tangga dapat membagi waktu antara pekerjaan dan 

keluarga. Masuknya wanita dalam pekerjaan berdagang yakni salah satunya sebagai 

pedagang buah (Rakomole et al., 2016).  

Pedagang buah  memiliki peranan penting dalam membantu pendapatan 

ekonomi keluarga (Juita, Mas'ad and Arif 2020). Sehingga wanita yang berumah 

tangga mengambil opsi pencaharian itu karena tidak memerlukan syarat khusus. 

Selain itu keadaan perekonomian yang semakin tidak menentu, harga-harga 

kebutuhan pokok yang semakin meningkat, sehingga pendapatan keluarga 

cenderung tidak meningkat akibat terganggunya stabilitas perekonomian keluarga, 

itulah mengapa alasan wanita yang berumah tangga bekerja untuk membantu 

ekonomi keluarga dengan berkontribusi sebagai pedagang buah. Kegiatan tersebut 

di anggap membantu terhadap pendapatan keluarga misalnya membantu kebutuhan 

sehari-hari dan kebutuhan pokok (Andhini, 2017; Saputra L. M, 2019). 

Peranan wanita pedagang buah didasari oleh tiga fungsi, yaitu (1) modal 

usaha sebagai dana yang digunakan dalam suatu usaha yang menentukan tinggi 

rendahnya suatu pendapatan, karena dalam suatu usaha masalah modal 

mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya suatu usaha yang 

telah didirikan (Hanum, 2017). Kemudian dua fungsi lainnya dikemukakan oleh Levy 

(1971) dalam buku (Bulkis, 2022) yaitu (2) alokasi kekuasaan, yaitu peran wanita 

dalam alokasi kekuasaan ini dapat dilihat dari pengambilan keputusan yang 

dilakukan dalam kegiatan usahanya. (3) diferensiasi peranan, yang mana dari segi 

ekonomi merupakan jam kerja yang dicurahkan terhadap suatu kegiatan usaha. 

Ketiga fungsi inilah yang mempengaruhi pendapatan wanita yang dilakukan dalam 

kegiatan usahanya. Dimana, pendapatan tersebut berguna untuk menambah atau 

meningkatkan pendapatan keluarga yang pada akhirnya akan digunakan untuk 

keperluan seluruh anggota keluarganya (Tuwu, 2018). 

 Hasil penelitian Masrifah (2020) menunjukkan keberadaan wanita turut 

mengambil bagian dalam pemenuhan kebutuhan rumah tangga. Hasil penelitian 

Sopamena (2019) memperkuat pandangan tersebut bahwa, pekerjaan domestik 

yang diberlakukan bagi wanita bukan saja pekerjaan dalam rumah, tetapi meliputi 

pekerjaan di luar rumah yang terkategori ringan. Wanita sanggup berkontribusi dalam 

aktivitas usahatani rumah tangga, dimulai dari membuka kebun baru, menanam, 

pembersihan kebun, dan panen. Setelah panen, wanita masih berperan juga untuk 

memasarkan hasil panen baik di pasar desa, berkeliling desa, dan ke luar desa 

(Sitorus et al., 2022). 

 Keterlibatan wanita untuk bekerja di sektor pertanian sudah dianggap 

sesuatu yang wajar. Sehingga dalam keterlibatannya di sektor pertanian sebagai 

tenaga kerja mengakibatkan wanita memiliki peran ganda, yaitu peran sebagai ibu 

rumah tangga dan peran di sektor publik mencari nafkah untuk membantu 

penghasilan keluarga (Yulida et al., 2019). Mengingat mayoritas mata pencaharian 

penduduk di pedesaan adalah bertani maka kebanyakan wanita yang ikut bekerja 

membantu suaminya bekerja pula di bidang pertanian (Prasekti & Rohmah, 2017). 
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 Dalam bidang pertanian agribisnis terdapat 4 sub-sistem yakni sub-sistem 

hulu, usahatani (on-farm), hilir dan penunjang. Sub-sistem agribisnis dimulai dari hulu 

(upstream agribusiness) yang mencakup industri yang mengelola dan memproduksi 

input untuk sektor pertanian seperti industri benih hingga alat dan mesin pertanian 

(Sumastuti, 2017). Sub-sistem selanjutnya adalah sub-sistem usahatani (on-farm) 

yang berfokus pada pendayagunaan sumberdaya pertanian yang ada untuk 

memperoleh keuntungan yang tinggi. Setelah itu, terdapat sub-sistem hilir, berupa 

pengolahan lanjut dari hasil usahatani baik pada tingkat primer, sekunder dan tersier 

untuk meningkatkan nilai mutu produk pertanian serta pemasaran produk hingga 

konsumen. Terakhir, sub-sistem penunjang yang meliputi jasa penunjang d ari 

kegiatan pra panen hingga pasca panen (Nurzakiah, S. 2023). 

 Pengembangan sektor pertanian dalam arti luas harus diarahkan kepada 

sistem agribisnis dan agroindustri, karena pendekatan ini akan dapat meningkatkan 

nilai tambah sektor pertanian, yang pada hakikatnya dapat meningkatkan 

pendapatan bagi pelaku-pelaku agribisnis dan agroindustri di daerah (Syahza, 2013). 

Sehingga banyak dijadikan sebagai penunjang kebutuhan rumah tangga dari pelaku 

agribisnis yang berumah tangga. Pendapatan rumah tangga adalah jumlah 

penghasilan riil dari seluruh anggota rumah tangga yang digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan bersama maupun perseorangan dalam rumah tangga. Sehingga 

keterlibatan wanita dalam kegiatan ekonomi termasuk dalam kontribusi dalam rumah 

tangganya (Suherman et al., 2022). Dalam kegiatan perekonomian wanita turut 

terlibat pada berbagai bidang pekerjaan, mulai dari bidang pertanian dan 

perdagangan hingga kemasyarakatan. Kenyataannya bahwa kaum wanita sangat 

mendominasi sektor publik khususnya di sektor informal, salah satunya sebagai 

pedagang kecil (Kasim, 2019).   

Makassar merupakan salah satu kota yang kontribusi wanita pedagang 

cukuplah besar khususnya pada pedagang buah. Banyaknya wanita pedagang buah 

yang terdapat di Kota Makassar dikarenakan kurangnya lapangan kerja dan beban 

keluarga yang semakin meningkat sehingga menyebabkan wanita terjun untuk 

bekerja sebagai pedagang buah. Keberadaan pedagang buah di  Kota Makassar 

cukup membantu dalam mengatasi masalah pengangguran dan pendapatan rumah 

tangga (Nasution, 2022). Hal ini yang menyebabkan banyaknya wanita yang 

berprofesi sebagai pedagang untuk memenuhi kebutuhan yang semakin meningkat 

dan juga pengambilan keputusan dalam keluarga (Romadhoni & Malik, 2020). Salah 

satu tempat yang memiliki wanita pedagang buah yang cukup banyak yaitu Pasar 

Terong Makassar. 

Pasar Terong adalah pasar tradisional yang berada tepatnya di Jalan 

Terong, Kelurahan Wajo Baru, Kecamatan Bontoala Kota Makassar. Pasar Terong 

sebagai tempat berlangsungnya interaksi antara individu individu dan kelompok 

menjadikan terjadinya proses pertukaran (Wulandari, 2019). Pasar tradisional ini 

menjual berbagai produk kebutuhan pokok dan sembako seperti sayur mayur, buah- 

buahan, dan lainnya (Rusita A, 2022). Pasar Terong menjadi tempat yang berpotensi 

bagi peneliti untuk mengidentifikasi masalah terkait para wanita pedagang buah di 

dalamnya. Tujuan dari adanya penelitian  ini adalah untuk menganalisis bagaimana 
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peran dan kontribusi wanita pedagang buah dalam rumah tangganya. Penelitian ini 

juga berfokus pada subsistem hulu dan hilir. Penelitian ini menggunakan tiga variabel 

independen yaitu modal usaha, Pengambilan Keputusan, dan jam kerja. Ketiga 

variabel ini memperlihatkan terkait dengan spesifikasi peranan wanita pedagang 

buah, yang tidak tercantumkan pada penelitian-penelitian terdahulu. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian-uraian di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut mengenai “Peran wanita pedagang buah terhadap 

pendapatan rumah tangga Di Kota Makassar  (Studi Kasus Pasar Tradisional 

Terong Makassar)”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Salah satu kota dengan jumlah wanita pedagang buah yang banyak ialah 

Makassar. Hal ini disebabkan karena ekonomi rumah tangga yang belum mencukupi, 

sehingga peran wanita dalam rumah tangga menjadi ganda yakni bertambah menjadi 

pekerja pedagang buah untuk membantu pendapatan keluarga. Pada dasarnya 

pembagian kerja dalam rumah tangga,  wanita hanya mengurus rumah dan anak. 

Akan tetapi terkadang dalam suatu rumah tangga memiliki ekonomi yang cukup 

lemah sehingga wanita harus terlibat untuk meningkatkan pendapatan keluarga. 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka “Peran wanita pedagang buah 

terhadap pendapatan rumah tangga Di Kota Makassar (Studi Kasus Pasar 

Tradisional Terong Makassar)” menarik untuk dikaji. Oleh karena itu permasalahan 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:   

1.  Bagaimana Peran wanita pedagang buah terhadap pendapatan rumah 

tangga Di Kota Makassar ? 

2.  Berapa Besar Kontribusi Wanita Pedagang Buah Dalam Pendapatan Rumah 

Tangga di Kota Makassar ? 

1.3 Research Geap (novelty) 

Penelitian mengenai peran wanita pedagang buah terhadap pendapatan 

rumah tangga telah beberapa kali diteliti di Indonesia. Berikut penelitian-penelitian 

terdahulu mengenai topik yang sejalan dengan rencana penelitian ini. 

Ambon et al., (2023) dengan judul “Peran Wanita Pedagang Buah Lokal Di 

Pasar Mardika Kota Ambon”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran wanita 

pedagang buah lokal di Pasar Mardika Kota Ambon. Hasil penelitian menyimpulkan 

bahwa, adapun motivasi wanita bekerja adalah untuk menambah penghasilan guna 

menutupi kebutuhan-kebutuhan yang belum terpenuhi. Akan tetapi hal ini tampaknya 

bukan satu-satunya solusi tepat. Disatu sisi memang pendapatan rumah tangga 

meningkat, tetapi disisi lain kebutuhan pun semakin bertambah pula. Akibatnya 

wanita harus melakukan beberapa strategi untuk mengelola keuangan rumah 

tangga, baik itu dengan cara mengendalikan tingkat pengeluaran rumah tangga, 

memanfaatkan pendapatan untuk menabung dan investasi untuk memenuhi 

kebutuhan yang akan datang, atau jika terpaksa memanfaatkan jaringan sosial untuk 

menambal sulam kebutuhan rumah tangga.   

Mayarosa (2019) dengan judul “Partisipasi Isteri Dalam Perekonomian 

Keluarga Menurut Ekonomi Islam Pada Pedagang Buah Di Pasar Rao Pasaman”. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Partisipasi seorang istri dalam 

perekonomian keluarga sebagai pedagang buah yang dilakukan di Pasar Rao 

Pasaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi usaha pedagang buah 

dalam perekonomian keluarga para ibu rumah tangga yang bekerja sebagai 

pedagang buah di Pasar Rao Pasaman dari hasil ditemukan bahwa usaha ini 

memberikan kontribusi dan peningkatan perekonomian keluarga dengan tanggapan 

16 orang atau 88,89 %, peningkatan pendapatan keluarga bisa dilihat dari hasil para 

ibu rumah tangga yang bekerja sebagai pedagang buah yang bisa memenuhi 

kebutuhan sekolah anak, jaminan kesehatan, dan terpenuhinya kebutuhan pokok. 

Tinjauan Ekonomi Islam mengenai partisipasi istri dalam perekonomian keluarga 

para ibu rumah tangga yang bekerja sebagai pedagang buah di Pasar Rao Pasaman 

dari hasil ditemukan bahwa islam membolehkan dan tidak pernah melarang seorang 

istri untuk ikut berpartisipasi dalam meringankan dan meningkatkan perekonomian 

keluarga selama pekerjaan yang dilakukan istri masih berdasarkan pada syarat-

syarat yang berlaku dan tidak melanggar ketentuan dan aturan yang ada dalam 

Hukum Syariat Islam baik yang terdapat dalam Al-Qur‟an dan Sunnah Rasulullah 

SAW serta para istri bekerja dengan niat yang ikhlas memenuhi kebtuhan keluarga 

dan menjual buah yang halal. 

Mukrimaa et al. (2016) dengan judul ”Peran Sosial dan Ekonomi Wanita 

Pedagang Sayur (Studi pada Wanita Pedagang Sayur di Pasar Waydadi, Kecamatan 

Sukarame, Kota Bandar Lampung)”. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran deskriptif mengenai peran sosial dan ekonomi wanita penjual sayur. Peran 

wanita difokuskan pada tiga aspek: (1) peran sosial dan ekonomi wanita pedagang 

sayur, (2) kendala-kendala yang dihadapi wanita dalam berperan, dan (3) strategi 

wanita pedagang sayur berperan dalam sosial. dan ekonomi. Penelitian dilakukan di 

pasar Waydadi, kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung melalui wawancara 

mendalam kepada 8 orang informan. Dari penelitian ini ditemukan bahwa peran 

sosial dan ekonomi wanita pedagang sayur berhubungan dengan peran domestik 

dan peran masyarakat. Dalam aktivitas sosial ekonomi domestik peran wanita 

pedagang sayur adalah sebagai pengelola/pengelola keuangan rumah tangga, 

sedangkan dalam aktivitas publik peran wanita sebagai pedagang adalah sebagai 

pencari nafkah sekunder dalam rumah tangga dan sebagai salah satu simpul 

jaringan sosial. Meskipun terdapat peran sosial dan ekonomi dalam rumah tangga, 

wanita pedagang sayur seringkali dihadapkan pada beberapa kendala, kendala 

tersebut antara lain kurangnya akses dan kontrol wanita terhadap sumber daya 

ekonomi, perencanaan pendapatan bagi penyandang disabilitas, dan kesulitan 

dalam memanfaatkan jaringan sosial. Sedangkan strategi yang dilakukan wanita 

pedagang sayur dalam mengatasi kendala tersebut adalah dengan: mengendalikan 

tingkat pengeluaran rumah tangga untuk berhemat, memanfaatkan pendapatan 

untuk menabung dan investasi, dan memanfaatkan jejaring sosial. Strategi tersebut 

merupakan wujud peran sosial dan ekonomi wanita pedagang sayur. 

Hanum (2017) dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pendapatan Pedagang Kaki Lima di Kota Kuala Simpang”. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan mengetahui seberapa besar pengaruh modal, jam kerja dan 
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Pengambilan Keputusan secara parsial terhadap pendapatan pedagang kaki lima di 

Kota Kuala Simpang. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh 

dengan menyebarkan kuesioner kepada responden penelitian sebanyak 71 orang 

dan responden ini merupakan pedagang kaki lima di kota Kuala Simpang. Data yang 

diperoleh di analisis dengan menggunakan persamaan regresi linier berganda. Hasil 

Penelitian Menunjukkan bahwa modal memberikan pengaruh positif terhadap 

pendapatan pedagang kaki lima. Koefisien regresi jam kerja menunjukkan bahwa jam 

kerja memberikan pengaruh positif terhadap pendapatan pedagang kaki lima. 

Koefisien regresi Pengambilan Keputusan menunjukkan bahwa Pengambilan 

Keputusan memberikan pengaruh positif terhadap pendapatan pedagang kaki lima. 

Koefisien determinasi variabel modal, jam kerja dan Pengambilan Keputusan 

memberikan pengaruh terhadap pendapatan, dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak masuk dalam penelitian ini seperti jenis usaha dan jumlah penduduk. Kemudian 

hipotesis yang menyatakan modal, jam kerja dan Pengambilan Keputusan secara 

simultan berpengaruh positif terhadap pendapatan pedagang kaki lima di Kota Kuala 

Simpang, dapat diterima. Rata-rata modal awal Rp 11.422.535, rata-rata jam kerja 

adalah 7 jam sehari dan rata-rata Pengambilan Keputusan adalah 6 tahun. 

Adapun kebaruan penelitian ini dari penelitian sebelumnya yaitu pada subjek 

dan lokasi penelitian. Dalam hal ini subjek penelitiannya yaitu wanita pedagang buah, 

sedangkan lokasinya berada di Pasar Tradisional Terong Kota Makassar. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan tujuan untuk 

mengetahui peran wanita pedagang buah terhadap pendapatan rumah tangga di 

Kota Makassar. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1.   Menganalisis peran wanita pedagang buah terhadap pendapatan rumah 

tangga di Kota Makassar. 

2.  Menganalisis kontribusi pendapatan wanita pedagang buah dalam rumah 

tangga di Kota Makassar. 

1.5 Kegunaan Penelitian  

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat berguna sebagai : 

1.  Untuk memberi masukan kepada pemerintah daerah setempat dalam 

menetapkan program-program dan dalam pembuatan kebijakan agar 

pendapatan masyarakat dapat meningkat. 

2.   Hasil penelitian ini merupakan kajian ilmiah dan aplikasi ilmu pengetahuan 

dan diharapkan dapat menjadi wacana bagi penelitian berikutnya. 

3.   Untuk menambah ilmu pengetahuan, utamanya mengenai kontribusi wanita 

pedagang buah dalam pendapatan keluarga di Makassar. 

1.6 Kerangka Pemikiran Penelitian  

Kerangka pemikiran dibuat bertujuan untuk menjelaskan permasalahan yang 

akan diteliti dengan dikuatkan oleh teori dan penelitian sebelumnya. Penelitian 

mengacu pada permasalahan yang akan diselesaikan oleh peneliti yaitu dengan 
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melakukan analisis data survei lokasi penelitian untuk memperoleh data primer 

sehingga dapat mengetahui bagaimana peran Wanita pedagang buah dalam 

penjualan buah-buahan dimana mencakup dua sub-sistem agribisnis yakni sub-

sistem hulu terkhusus pada pengadaan barang atau produk yang meliputi supplier 

(petani buah) dan toko buah serta sub-sistem hilir terkhusus pada pemasaran yang 

meliputi pemasaran di pasar secara langsung. Dari pengaruh peran wanita pedagang 

buah yang meliputi dua sub-sistem agribisnis terdapat tiga fungsi yaitu modal usaha, 

pengambilan keputusan, dan jam kerja, dan dari ketiga fungsi tersebut memengaruhi 

pendapatan rumah tangga wanita pedagang buah. Berdasarkan uraian di atas 

diperoleh skema kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian 
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